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Ushuulus Sunnah 

مَامُ أحْْدُ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ حَنْبَلٍ   -:َ حَِْوُ  ُ -قاَلَ الِْْ
Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 

rahimahullaah berkata: 

 :أُصُوْلُ السُّنَّةِ عِنْدَناَ
Ushuulus Sunnah menurut kami adalah: 

، التَّمَسُّكُ بِاَ كَانَ عَلَيْوِ أَصْحَابُ َ سُوْلِ ِ  - [ٔ]
[1]- berpegang dengan (ajaran agama) yang para 

Shahabat Rasulullaah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

berada diatasnya, 
قْتِدَاءُ بِِِمْ،- [ٕ]  وَالِْْ

[2]- mencontoh mereka, 
 وَتَ رْكُ الْبِدعَِ؛- [ٖ]

[3]- dan meninggalkan Bid’ah, 
. وكَُلُّ بِدْعَةٍ َ ِ َ  َ َ لَةٌ - [ٗ]

[4]- (karena) setiap Bid‟ah adalah sesat.  
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وَتَ رْكُ الُْْصُوْمَاتِ وَالْْلُُوْسِ مَعَ أَصْحَابِ - [٘]
 .ااَْىْوَاءِ 

[5]- Meninggalkan perdebatan dan duduk bersama 

Ahlul Ahwaa‟ (Ahlul Bid‟ah). 
ْ نِ ، وَالِْْدَالِ ،وَتَ رْكُ الْمِرَاءِ - [ٙ] .  وَالُْْصُوْمَاتِ ِ  الدِّ

[6]- Tidak melakukan perdebatan, perbantahan dan 

permusuhan dalam masalah agama. 

 ،وَالسُّنَّةُ عِنْدَناَ آثاَُ  َ سُوْلِ ِ  - [ٚ]
[7]- As-Sunnah menurut kami adalah apa yang 

diriwayatkan dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam (baik berupa perkataan, perbuatan maupun 

persetujuan beliau-pent). 
رُ الُْ رْآنَ وَىَِ  َ لَِْ لُ الُْ رْآنِ - [ٛ]  .وَالسُّنَّةُ تُ َ سِّ

[8]- As-Sunnah merupakan pen-tafsir dan penjelas Al-

Qur‟an. 

 وَلَيْسَ ِ  السُّنَّةِ قِيَاسٌ،- [ٜ]
[9]- Di dalam As-Sunnah (perkara Aqidah-pent) tidak 

ada qiyas, 
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وَلَْ تُضْرَبُ لََاَ ااَْمْثاَلُ، وَلَْ تُدَْ كُ باِلْعُُ وْلِ وَلَْ - [ٓٔ]
تبَِّاعُ وَتَ رْكُ الَْوََى  .ااَْىْوَاءِ، إِنماَ ىُوَ الِْْ

[10]-  (As-Sunnah) tidak boleh di tentang dengan 

perrmisalan-permisalan (akal-pent) dan tidak bisa 

diketahui dengan akal (semata) dan tidak pula dengan 

hawa nafsu/keinginan. Yang ada hanyalah Ittibaa’ 

(mengikuti Al-Qur‟an dan As-Sunnah-pent) dan mening-

galkan hawa nafsu/keinginan. 

َ ا َ صْلَةً - [ٔٔ]  ،وَمِنَ السُّنَّةِ ال َّ مَِةِ الَِّ ْ مَنْ تَ رَكَ مِن ْ
 : لََْ َ كُنْ مِنْ أَىْلَِ ا؛ وَ ُ ؤْمِنْ بِِاَ،لََْ  َ ْ بَ لَْ ا

[11]- Termasuk Sunnah yang harus (diyakini), yang 

Barangsiapa meninggalkan salah satu saja dengan tidak 

menerimanya, dan tidak beriman kepadanya; maka dia 

bukan termasuk Ahlus Sunnah, adalah: 
يِْاَنُ باِلَْ دَِ  َ يْْهِِ وَشَرّهِِ، وَالتَّصْدِْ قُ - [ٕٔ] اَلِْْ

يِْاَنُ بِِاَ، لَْ  ُ َ الُ   كَيْفَ  إِنماَ :لََ  وَلَْ : باِاَْحَاِ ْ ِ  ِ يْوِ، وَالِْْ
يِاَنُ بِِاَ  .ىُوَ التَّصْدِْ قُ وَالِْْ

[12]- Beriman kepada takdir yang baik maupun yang 

buruk, membenarkan hadits-hadits yang berkaitan 

dengan masalah ini dan mengimaninya, dengan tidak 

mengatakan: Mengapa begini? Bagaimana bisa begitu? 
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(Kewajiban kita) hanyalah membenarkan dan beriman 

dengannya. 

لُغْوُ عَْ لُوُ،  َ َ دْ كُِ َ   رَ الْْدَِْ ِ  وَ َ ب ْ وَمَنْ لََْ  َ عْرِفْ تَ ْ سِي ْ
يِاَنُ بِوِ وَالتَّسْلِيْمُ، مِثْلُ حَدِْ  ِ  لِكَ وَأُحْكِمَ لَوُ،  َ عَلَيْوِ الِْْ :  ذٰ

، وَمِثْلُ مَا كَانَ مِثْ لَوُ ِ  الَْ دَِ ، وَمِثْلُ ((الصَّاِ ُ  الْمَصْدُوْ ُ ))
أَحَاِ ْ ِ  الرُّؤْ ةَِ كُلَِّ ا، وَإِنْ نَ بَتْ عَنِ ااَْسْْاَعِ وَاسْتَ وْحَشَ 
َ ا حَرْ اً  يِْاَنُ بِِاَ، وَأَلَّْ  َ رُ َّ مِن ْ اَ عَلَيْوِ الِْْ َ ا الْمُسْتَمِعُ، وَإِنمَّ مِن ْ
وَاحِداً، وَغَيْْىَِا مِنَ ااَْحَاِ ْ ِ  الْمَأْثُ وْ اَتِ عَنِ الثَِّ اتِ، وَأَلَّْ 
يُُاَصِمَ أَحَداً وَلَْ  ُ نَاظِرَهُ، وَلَْ  َ تَ عَلَّمَ الِْْدَالَ،  إَِنَّ الْكََ مَ ِ  

 وَغَيْْىَِا مِنَ السُّنَنِ مَكْرُوْهٌ وَمَنِْ  ٌّ ، وَالُْ رْآنِ ، وَالرُّؤْ ةَِ ،الَْ دَ ِ 
مِنْ - وَإِنْ أَصَابَ بِكََ مِوِ السُّنَّةَ -عَنْوُ، لَْ َ كُوْنُ صَاحِبُوُ 

 . حَ َّ َ دعََ الِْْدَالَ وَ ُ ؤْمِنَ باِاْثاَ ِ ؛أَىْلِ السُّنَّةِ 
Barangsiapa yang tidak mengetahui makna hadits 

tersebut dan akalnya tidak sampai (untuk bisa 

memahaminya-pent); maka telah cukup baginya dan 

telah sempurna, kewajiban dia hanyalah mengimaninya 

dan pasrah kepadanya, seperti hadits: Ash-Shaadiqul 

Mashduuq dan hadits-hadits yang semisalnya dalam 

masalah takdir. Juga seperti hadits tentang Ar-Ru’yah 

(kaum mu‟minin akan melihat Allah di akhirat-pent), 
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walaupun terasa asing ditelinga dan pendengarnya 

merasa aneh; maka kewajibannya hanyalah beriman, 

tidak boleh menolak satu hadits pun dalam masalah ini 

dan juga hadits-hadits lainnya yang diriwayatkan dari 

para perawi yang Tsiqah (terpercaya). Tidak boleh 

membantah dan mendebat orang lain (tentang masalah-

masalah ini-pent) dan tidak boleh mempelajari ilmu 

debat. Sungguh, berbicara (dengan akal semata-pent) 

tentang permasalahan takdir, Ar-Ru’yah, Al-Qur‟an dan 

lain-lain dari perkara-perkara Sunnah (yang berkaitan 

dengan Aqidah-pent); maka hal ini tercela dan terlarang. 

Seorang yang menggunakan cara seperti ini -walaupun 

dia bertepatan dengan Sunnah-; maka dia tidak 

termasuk Ahlus Sunnah sebelum dia meninggalkan 

perdebatan dan (hanya) beriman kepada Aatsaar (hadits-

hadits Rasulullah-pent). 

وَالُْ رْآنُ كََ مُ ِ ، وَلَيْسَ بَِخْلُوٍْ ، وَلَْ َ ضْعُفْ - [ٖٔ]
لَيْسَ بَِخْلُوٍْ ،  إَِنَّ كََ مَ ِ  لَيْسَ ببَِاِ نٍ مِنْوُ، : أَنْ  َ ُ وْلَ 

وَلَيْسَ مِنْوُ شَْ ءٌ مََْلُوٌْ ، وَإِ َّاكَ وَمُنَاظَرَةَ مَنْ أَحْدَثَ ِ يْوِ، 
 :لَْ أَْ ِ يْ : "وَمَنْ قاَلَ باِللَّْ ِ  وَغَيْْهِِ، وَمَنْ وَقَفَ ِ يْوِ  َ َ الَ 

اَ ىُوَ كََ مُ  ِ ،مََْلُوٌْ  أَوْ لَيْسَ بَِخْلُوْ ٍ  ذَا صَاحِبُ ؛" وَإنمَّ   َ  ذٰ
اَ ىُوَ كََ مُ ِ  لَيْسَ "ىُوَ مََْلُوْ ٌ : "بِدْعَةٍ مِثْلُ مَنْ قاَلَ  ، وَإِنمَّ

بَِخْلُوٍْ  
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[13]- Al-Qur‟an adalah Kalaamullaah (firman Allah) 

dan bukan makhluk. Janganlah seorang lemah untuk 

mengatakan: Bukan makhluk. Karena firman Allah 

tidaklah terpisah dari-Nya, tidak ada diantara firman-

Nya yang makhluk. Dan janganlah anda berdebat dengan 

orang yang berbuat Bid‟ah dalam masalah ini. 

Barangsiapa yang mengatakan Lafzhi dan lainnya, juga 

orang yang diam; dimana dia mengatakan: “Saya tidak 

tahu apakah (Al-Qur‟an) itu makhluk atau bukan 

makhluk, yang jelas Al-Qur‟an adalah Kalaamullaah 

(firman Allah)”; maka orang semacam ini adalah Ahli 

Bid‟ah, sama seperti orang yang mengatakan: “(Al-

Qur‟an) itu adalah makhluk”. Yang benar: bahwa Al-

Qur‟an adalah Kalaamullaah (firman Allah) dan bukan 

makhluk. 

يِْاَنُ باِلرُّؤْ ةَِ  َ وْمَ الِْ يَامَةِ، كَمَا ُ وِيَ عَنِ - [ٗٔ] وَالِْْ
حَاحِ  النَّبِِّ   .مِنَ ااَْحَاِ ْ ِ  الصِّ

[14]- Dan beriman terhadap ar-Ru’yah (kaum 

mu‟minin akan melihat Allah) pada hari kiamat, 

sebagaimana diriwayatkan dari Nabi shallallaahu ‘alaihi 

wa sallam dalam hadits-hadits shahih, 
قَدْ  أََى  بََّوُ؛  إَِنَّوُ مَأْثُ وٌْ  عَنْ  وَأَنَّ النَّبَِّ  -[٘ٔ]

 عَنِ ابْنِ ، عَنْ عِكْرمَِةَ ،صَحِيٌْ ، َ وَاهُ قَ تَاَ ةُ  َ سُوْلِ ِ  
 . عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ، عَنْ عِكْرمَِةَ ، وََ وَاهُ الَْْكَمُ بْنُ أَباَنَ .عَبَّاسٍ 
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 . عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ، عَنْ  ُ وْسُفَ بْنِ مِْ رَانَ ،وََ وَاهُ عَلِ ُّ بْنُ  َْ دٍ 
وَالْكََ مُ ، وَالْْدَِْ ُ  عِنْدَناَ عَلَى ظاَىِرهِِ كَمَا جَاءَ عَنِ النَّبِِّ 

ِ يْوِ بِدْعَةٌ، وَلَكِنْ نُ ؤْمِنُ بِوِ كَمَا جَاءَ عَلَى ظاَىِرهِِ، وَلَْ نُ نَاظِرُ 
. ِ يْوِ أَحَداً 

[15]- dan bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

telah melihat Rabb-nya. Hal tersebut diriwayatkan dari 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan shahih, 

diriwayatkan oleh Qatadah, dari „Ikrimah, dari Ibnu 

„Abbas. Juga diriwayatkan oleh Al-Hakam bin Aban, 

dari „Ikrimah, dari Ibnu „Abbas. Juga diriwayatkan oleh 

„Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu „Abbas. 

Hadits tersebut menurut kami (harus difahami) sesuai 

lahiriahnya, sebagaimana datang dari Nabi shallallaahu 

‘alaihi wa sallam. Adapun memperbincangkannya 

(dengan akal-akal semata-pent) maka itu adalah Bid‟ah. 

Tugas kita adalah mengimaninya sesuai dengan 

lahiriahnya, dan kita tidak berdebat dengan seorang pun 

dalam masalah ini.” 

َ انِ  َ وْمَ الِْ يَامَةِ، كَمَا جَاءَ - [ٙٔ] يِْاَنُ باِلْمِي ْ : وَالِْْ
 وَ ُ وَْ نُ ،(( ُ وَْ نُ الْعَبْدُ  َ وْمَ الِْ يَامَةِ َ َ  َ ِ نُ جَنَاحَ بَ عُوَْ ةٍ ))

يِْاَنُ بِوِ   ، وَالتَّصْدِْ قُ بِوِ ،أَعْمَالُ الْعِبَاِ  كَمَا جَاءَ ِ  ااْثََرِ، وَالِْْ
عْرَااُ عَمَّنْ َ  َّ  ذٰلِكَ  .  وَتَ رْكُ ُ َاَ لَتِوُ ،وَالِْْ
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[16]- Beriman kepada al-Miizaan (Timbangan) pada 

hari kiamat; sebagaimana disebutkan (dalam hadits-

pent): “Hamba akan ditimbang pada hari kiamat, maka 

(beratnya) tidak mencapai (berat) seekor nyamuk.” Dan 

amalan-amalan hamba juga ditimbang; sebagaimana 

disebutkan dalam Atsar (hadits). (Kita) mengimaninya, 

membenarkannya, dan berpaling dari orang yang 

menolaknya, serta (kita) tidak berdebat dengan (orang) 

tersebut. 

وَأَنَّ َ  تَ عَالََ ُ كَلِّمُ الْعِبَاَ   َ وْمَ الِْ يَامَةِ لَيْسَ - [ٚٔ]
يِْاَنُ بِوِ وَالتَّصْدِْ قُ بِوِ  نَوُ تُ رُْ اَنٌ، وَالِْْ نَ ُ مْ وَبَ ي ْ  .بَ ي ْ

[17]- Dan bahwa Allah Ta’aalaa akan berbicara 

dengan para hamba pada Hari Kiamat; tidak ada 

penterjemah antara mereka dengan-Nya. (Kita) beriman 

dengan (hal) itu dan membenarkannya. 

يِْاَنُ باِلْْوَْاِ، وَأَنَّ لِرَسُوْلِ ِ  - [ٛٔ]  حَوْ اً وَالِْْ
رَةُ شَْ رٍ،   َ وْمَ الِْ يَامَةِ َ رُِ  عَلَيْوِ أمَُّتُوُ، عَرُْ وُ مِثْلُ طُوْلِوِ مَسِي ْ
آنيَِتُوُ كَعَدَِ  نُُُوْمِ السَّمَاءِ عَلَى مَا صَحَّتْ بِوِ ااَْْ بَاُ  مِنْ غَيِْْ 

 .وَجْوٍ 
[18]- Beriman dengan adanya al-Haudh (telaga); 

bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam memiliki 

al-Haudh (telaga) pada Hari Kiamat yang didatangi oleh 

umat beliau, lebarnya sama dengan panjangnya; yaitu 

sejauh satu bulan perjalanan. Jumlah bejana (tempat 
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minum)nya sejumlah bintang dilangit; sesuai hadits-

hadits shahih yang banyak jalannya. 

يِْاَنُ بِعَذَابِ الَْ بِْْ،- [ٜٔ]  وَالِْْ
[19]- Beriman dengan adanya adzab kubur, 

ذِهِ ااْمَُّةَ تُ ْ تََُ ِ ْ قُ بُ وْ ىَِا، وَتُسْأَلُ عَنْ - [ٕٓ] وَأَنَّ ىذٰ
رٌ  سَْ مِ، وَمَنْ  بَُّوُ، وَمَنْ نبَِيُّوُ، وَ أَْتيِْوِ مُنْكَرٌ وَنَكِي ْ يِْاَنِ وَالِْْ الِْْ

يِْاَنُ بِوِ وَالتَّصْدِْ قُ بِوِ  كَيْفَ شَاءَ  ُ   .وكََيْفَ أَ اََ ، وَالِْْ
[20]- dan  (beriman) bahwa umat ini terkena fitnah 

(ujian) dikuburnya, (mereka) akan ditanya tentang Iman 

dan Islam, siapa Rabb-nya dan siapa Nabi-nya. Akan 

datang (malaikat) Munkar dan Nakir sesuai dengan 

keininan Allah ‘Azza Wa Jalla dan sebagaimana 

kehendak-Nya. (Kita) mengimaninya dan membenar-

kannya. 

يِْاَنُ بِشََ اعَةِ النَّبِِّ - [ٕٔ] ، وَبَِ وْمٍ يَُْرُجُوْنَ مِنَ وَالِْْ
النَّاِ  بَ عْدَ مَا احْتَ رَقُ وْا وَصَاُ وْا َ حْماً،  َ يُ ؤْمَرُ بِِِمْ إِلََ نَ ْ رٍ 

كَيْفَ شَاءَ  ُ وكََمَا - كَمَا جَاءَ ِ  ااْثََرِ -عَلَى باَبِ الْْنََّةِ 
يِْاَنُ بِوِ وَالتَّصْدِْ قُ بِوِ  اَ ىُوَ الِْْ  .شَاءَ، إِنمَّ

[21]- Beriman dengan adanya syafa‟at Nabi 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan (beriman) dengan 
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adanya kaum yang keluar dari Neraka setelah mereka 

terbakar dan menjadi arang. Kemudian diperintahkan 

agar mereka dibawa ke sebuah sungai di pintu Surga 

sebagaimana disebutkan dalam hadits, sesuai dengan 

cara yang Allah kehendaki dan sesuai dengan kehen-

daknya. (Kewajiban kita) hanyalah mengimaninya dan 

membenarkannya. 

يِْاَنُ - [ٕٕ] أَنَّ الْمَسِيَْ  الدَّجَّالَ َ ا جٌِ [بِ ]وَالِْْ
نَ يْوِ كَاِ رٌ، وَااَْحَاِ ْ ِ  الَِّ ْ جَاءَتْ ِ يْوِ،  مَكْتُ وْبٌ بَ يَْْ عَي ْ

لِكَ كَاِ نٌ، يِْاَنُ بأَِنَّ  ذٰ  وَالِْْ
[22]- Beriman bahwa Al-Masih Ad-Dajjal akan keluar 

-diantara kedua matanya tertulis  ٌكَاِ ر (Kafir)-, (kita 

mengimani) hadits-hadits yang menjelaskan tentang hal 

ini, dan (kita) beriman bahwa hal itu akan terjadi. 
  َ يَ ْ تُ لُوُ ببَِابِ ،  َ نِْ لُ وَأَنَّ عِيْسَى ابْنَ مَرْيَََ - [ٖٕ]
 .لُدٍّ 

[23]- Dan (beriman) bahwa „Isa bin Maryam ‘alaihis 

salaam akan turun dan akan membunuh Dajjal di Baab 

Ludd. 

ُ صُ، كَمَا جَاءَ - [ٕٗ] يِْاَنُ قَ وْلٌ وَعَمَلٌ، َ  ِْ دُ وَ َ ن ْ وَالِْْ
 .(( أَحْسَنُ ُ مْ ُ لُ اً ؛أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِيَْْ إِيِْاَناً )): ِ  الَْْبَِْ 
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[24]- Iman adalah perkataan dan perbuatan, bisa 

bertambah dan bisa berkurang; sebagaimana disebutkan 

dalam hadits: “Orang beriman yang paling sempurna 

imannya adalah yang paling bagus akhlaknya”. 

مَنْ تَ رَكَ الصََّ ةَ  َ َ دْ كََ رَ، وَلَيْسَ مِنَ ااَْعْمَالِ وَ -[ٕ٘]
شَْ ءٌ تَ ركُْوُ كُْ رٌ إِلَّْ الصََّ ةَ، مَنْ تَ ركَََ ا  َ ُ وَ كَاِ رٌ، وَقَدْ أَحَلَّ 

لَوُ   . ُ قَ ت ْ
[25]- Barangsiapa yang meninggalakan shalat; maka 

dia telah kafir. Tidak ada suatu amalan pun yang kalau 

itu ditinggalkan merupakan kekufuran; kecuali shalat, 

siapa yang meninggalkannya maka dia kafir dan Allah 

menghalalkannya untuk dibunuh. 

ذِهِ ااْمَُّةِ بَ عْدَ نبَِيَِّ ا - [ٕٙ] رُ ىذٰ  أَبُ وْ بَكْرٍ :وََ ي ْ
مُ  ْ قُ، ثَُّ عُمَرُ بْنُ الَْْطَّابِ، ثَُّ عُثْمَانُ بْنُ عَ َّانَ، نُ َ دِّ دِّ الَصِّ

مَُ مْ أَصْحَابُ َ سُوْلِ ِ   ؤُلَْءِ الثََّ ثةََ كَمَا قَدَّ ؛ لََْ يَُْتَلُِ وْا ىذٰ
ؤُلَْءِ الثََّ ثةَِ  لِكَ، ثَُّ بَ عْدَ ىذٰ  أَصْحَابُ الشُّوَْ ى الْْمَْسَةُ :ِ ْ  ذٰ

رُ، وَعَبْدُ الرَّحْْذٰنُ بْنُ ،وَطَلْحَةُ  عَلِ ُّ بْنُ أَبِْ طاَلِبٍ،-  وَال ُّبَ ي ْ
ِ َ َ ةِ، وكَُلُُّ مْ إِمَامٌ، حُ لِلْ لُ َ صْ  كُلُُّ مْ ؛-عَوْفٍ، وَسَعْدٌ 

لِكَ إِلََ حَدِْ ِ  ابْنِ عُمَرَ  وََ سُوْلُ -كُنَّا نَ عُدُّ ": وَنَذْىَبُ ِ ْ  ذٰ
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  ِ  ٌّ َأَبُ وْ بَكْرٍ، ثَُّ عُمَرُ، ثَُّ -: وَأَصْحَابوُُ مُتَ وَاِ رُوْنَ ،ح 
 أَىْلُ : ثَُّ مِنْ بَ عْدِ أَصْحَابِ الشُّوَْ ى".عُثْمَانُ، ثَُّ نَسْكُتُ 

بَدٍْ  مِنَ الْمَُ اجِرِْ نَ، ثَُّ أَىْلُ بَدٍْ  مِنَ ااْنَْصَاِ  مِنْ أَصْحَابِ 
 . أَوَّلًْ  أََوَّلًْ ، عَلَى قَدِْ  الَِْْ رَةِ وَالسَّابَِ ةِ ؛َ سُوْلِ ِ  

[26]- Orang terbaik dikalangan umat ini (umat Islam) 

setelah Nabi (Muhammad) shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

adalah Abu Bakr Ash-Shiddiq, kemudian „Umar bin Al-

Khaththab, kemudian „Utsman bin „Affan. Kita lebih 

mendahulukan ketiga Shahabat tersebut karena para 

shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam (yang 

lainnya) lebih mendahulukan mereka (bertiga); mereka 

(para Shahabat) tidak berselisih dalam masalah tersebut. 

Kemudian (manusia terbaik) setelah mereka bertiga 

adalah lima orang anggota Syuuraa: „Ali bin Abi Thalib, 

Thalhah (bin „Ubaidillah), Zubair (bin „Awwam), 

„Abdurrahman bin „Auf, dan Sa‟d (bin Abi Waqqash); 

semuanya pantas untuk menjadi khalifah, dan semuanya 

adalah Imam. Dalam masalah (keutamaan) ini kita 

mengikuti hadits (perkataan) Ibnu „Umar: “Ketika 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam masih hidup 

dan para Shahabat masih banyak; kami berpendapat 

bahwa (orang yang paling utama) adalah: Abu Bakr, 

kemudian „Umar, kemudian „Utsman, kemudian (untuk 

yang keempat-pent) kami diam.” Kemudian (manusia 

yang utama) setelah anggota-anggota Syuuraa adalah: 

Para Shahabat Rasululllah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

yang ikut perang Badr dari kalangan Muhajirin, 

kemudian yang ikut perang Badr dari kalangan Anshar; 
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sesuai dengan kadar (keutamaan mereka) dalam Hijrah 

dan lebih dahulu masuk Islam mereka; satu persatunya. 

ؤُلَْءِ أَصْحَابِ َ سُوْلِ ِ  - [ٕٚ] ثَُّ أَْ ضَلُ النَّاسِ بَ عْدَ ىذٰ
: ًالََْ رْنُ الَّذِيْ بعَُِ  ِ يِْ مْ، كُلُّ مَنْ صَحِبَوُ سَنَةً أَوْ شَْ را 

 الصُّحْبَةِ  مِنَ   َ ُ وَ مِنْ أَصْحَابِوِ، لَوُ ؛أَوْ  َ وْماً أَوْ سَاعَةً وَ آَهُ 
عَ مِنْوُ وَنَظَرَ إِلَيْوِ  عَلَى قَدِْ  مَا صَحِبَوُ، وكََانَتْ سَابَِ تُوُ مَعَوُ وَسَِْ

،  أََْ ناَىُمْ صُحْبَةً أَْ ضَلُ مِنَ الَْ رْنِ الَّذِيْ لََْ  َ رَوْهُ وَلَوْ ةً نَظْرَ 
ؤُلَْءِ الَّذِْ نَ صَحِبُ وْا النَّبَِ ،لَُ وْا َ  ِ َمِيْعِ ااَْعْمَالِ    كَانَ ىذٰ

عُوْا مِنْوُ   أَْ ضَلُ  وَمَنْ  آَهُ وَآمَنَ بِوِ وَلَوْ سَعَةً؛وَ أََوْهُ وَسَِْ
 لِصُحْبَتِوِ مِنَ التَّابِعِيَْْ وَلَوْ عَمِلُوْا كُلَّ أَعْمَالِ الَْْيِْْ 

[27]- Kemudian; manusia yang paling utama setelah 

para Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

(yang telah disebutkan) adalah: Generasi yang beliau 

(Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam) diutus 

dikalangan mereka (generasi para Shahabat). (Maka) 

setiap yang bersahabat (menemani) beliau; baik selama 

setahun, sebulan, sehari, sesaat atau bahkan cuma 

melihat beliau; dia termasuk Shahabat beliau. Keuta-

maannya tergantung kepada kadar persahabatannya, 

lebih dahulunya dia (masuk Islam), dia mendengar 

(hadits) beliau dan melihat beliau. (Akan tetapi) para 

Shahabat yang paling rendah (persahabatannya dengan 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam); dia lebih 
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utama daripada generasi (selanjutnya) yang tidak 

melihat beliau, walaupun orang-orang tersebut 

menghadap kepada Allah dengan semua amal 

(kebajikan). Mereka yang bersahabat dengan Nabi 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam, melihat beliau, dan 

mendengar (hadits) dari beliau, dan orang yang melihat 

beliau dengan mata kepalanya -walaupun sesaat- dan 

beriman kepada beliau; -dengan persahabatannya itu- 

dia lebih utama dari para Tabi‟in walaupun (para 

Tabi‟in) tersebut mengamalkan semua amal kebaikan. 

 الَْبَ رِّ ؛وَالسَّمْعُ وَالطَّاعَةُ لِْ َِ مَّةِ وَأَمِيِْْ الْمُؤْمِنِيَْْ - [ٕٛ]
وَمَنْ وَلَِ الَِْْ َ ةَ وَاجْتَمَعَ النَّاسُ عَلَيْوِ وََ ُ وْا بِوِ، ، وَالَْ اجِرِ 

رَ الْمُؤْمِنِيَْْ  َ  أَمِي ْ َ ةً وَسُِّْ  .وَمَنْ عَلِيَ ُ مْ باِلسَّيْفِ حَ َّ صَاَ  َ لِي ْ
[28]- Mendengar dan taat kepada para imam dan 

amirul mu‟minin (pemimpin kaum mu‟minin) baik 

(pemimpin itu) orang yang baik maupun orang yang 

jelek. (Juga mendengar dan taat kepada) siapa saja yang 

meraih kekhilafahan (kepemimpinan) dan manusia 

berkumpul (sepakat) dan rela atasnya, dan (demikian 

juga) orang yang menguasai mereka dengan pedang 

(kekerasan) sehingga  menjadi khalifah (pemimpin) dan 

dia dinamakan amirul mukminin (maka dia juga harus 

ditaati-pent). 
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 إِلََ  َ وْمِ الِْ يَامَةِ الَْبَ رِّ مَرَاءِ وَالْغَْ وُ مَااٍ مَعَ ااُْ - [ٜٕ]
رَكُ،  وَالَْ اجِرِ لَْ  ُ ت ْ

[29]- Perang (jihad) terus berlangsung sampai Hari 

Kiamat dipimpin oleh para penguasa -yang baik maupun 

yang jahat-, tidak (boleh) ditinggalkan. 
وَقِسْمَةُ الَْ ْ ءِ وَإِقاَمَةُ الْْدُُوِْ  إِلََ ااَِْ مَّةِ - [ٖٓ]
 . لَيْسَ اَِحَدٍ أَنْ َ طْعَنَ عَلَيِْ مْ وَلَْ  ُ نَا عَُِ مْ [ َ تَانِ ]مَااِ 

 [30]- Pembagian fai’ dan penegakkan huduud 

diserahkan kepada para pemimipin [keduanya] terus 

berlangsung, tidak boleh seorangpun mencela dan 

menyaingi mereka. 

 

وََ ْ عُ الصَّدَقاَتِ إِلَيِْ مْ جَاِ َ ةٌ ناَِ ذَةٌ، مَنْ َ  َ عََ ا - [ٖٔ]
 .- كَانَ أَوْ  اَجِراً  بَ رّاً - أَجَْ أَتْ عَنْوُ ؛إِلَيِْ مْ 

[31]- Menyerahkan zakat kepada (para pemimpin) 

tersebut (untuk disalurkan) adalah boleh dan mencukupi. 

Barangsiapa menyerahkannya kepada mereka; maka 

sah, baik (pemimpin) itu: orang yang baik maupun orang 

yang jahat. 

 

هُ جَاِ َ ةٌ - [ٕٖ] وَصََ ةُ الْْمُُعَةِ َ لَْ وُ وََ لْفَ مَنْ وَلَّْ
، مَنْ أَعَاَ هَُُا  ، تاَِ كٌ لِْ ثاَ ِ ،  َ ُ وَ مُبْتَدعٌِ ؛باَقِيَةٌ تاَمَّةٌ  كَْعَتَ يِْْ
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 لَيْسَ لَوُ مِنْ َ ضْلِ الْْمُُعَةِ شَْ ءٌ إَِ ا لََْ  َ رَ ،مَُاَلِفٌ لِلسُّنَّةِ 
 :بَ رّىِم وَ اَجِرىِِمْ،  اَلسُّنَّةُ - مَنْ كَانُ وْا-الصََّ ةَ َ لْفَ ااَِْ مَّةِ 

، وَ   لَْ َ كُنْ ِ ْ ،ِ ْ نَ بأِنَ ََّ ا تاَمَّةٌ يَ بأَِنْ ُ صَلَِّ  مَعَُ مْ  كَْعَتَ يِْْ
لِكَ  َ   .كٌّ صَدِْ كَ مِنْ  ذٰ

[32]- Shalat Jum‟at dengan bermakmum kepada 

pemimpin atau wakilnya adalah dibolehkan, tetap dan 

sempurna dua raka‟at. Barangsiapa yang meng-

ulanginya; maka dia adalah mubtadi’ (Ahli Bid‟ah); dia 

telah meninggalkan atsar dan menyelisihi Sunnah. Dia 

tidak mendapatkan keutamaan Shalat Jum‟at sama 

sekali jika dia tidak membolehkan Shalat bermakmum 

kepada para pemimpin -yang baik maupun yang buruk-. 

Maka yang Sunnah adalah: Shalat bersama mereka dua 

raka‟at dan meyakini bahwa Shalat-nya sempurna. 

Janganlah ada keraguan didalam dadamu dalam 

masalah ini. 

 وَقَدْ ،وَمَنْ َ رَجَ عَلَى إِمَامٍ مِنْ أَِ مَّةِ الْمُسْلِمِيَْْ - [ٖٖ]
 وَأَقَ رُّوْا لَوُ باِلَِْْ َ ةِ بأَِيِّ وَجْوٍ كَانَ ،كَانُ وْا اِجْتَمَعُوْا عَلَيْوِ 
ذَا الْْاَ جُِ عَصَا الْمُسْلِمِيَْْ، ؛باِلرَِّ ا أَوِ الْغَلَبَةِ    َ َ دْ شَقَّ ىذٰ

 ؛،  إَِنْ مَاتَ الْْاَ جُِ عَلَيْوِ وََ الَفَ ااْثاََ  عَنْ َ سُوْلِ ِ  
 .مَاتَ مِيْتَةً جَاىِلِيَّةً 
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[33]- Jika kaum muslimin telah berkumpul dibawah 

kepemimpinan seorang imam dan mereka telah 

mengakui ke-khilafahan-nya (kepemimpinannya) dengan 

cara apapun -baik dengan kerelaan (mereka) atau karena 

dia mengalahkan (mereka)-; maka Barangsiapa yang 

memberontak melawan imam kaum muslimin (ini); 

pemberontak ini telah memecah persatuan kaum 

muslimin dan menyelisihi atsar-atsar (hadits-hadits) yang 

datang dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

Jika dia (pemberontak) ini mati dalam keadaan semacam 

ini (menjadi pemberontak-pent); maka matinya adalah 

mati jahiliyyah. 

 

وَلَْ يََِلُّ قِتَالُ السُّلْطاَنِ، وَلَْ الْْرُُوْجُ عَلَيْوِ اَِحَدٍ - [ٖٗ]
  َ ُ وَ مُبْتَدعٌِ عَلَى غَيِْْ السُّنَّةِ ؛مِنَ النَّاسِ، َ مَنْ  َ عَلَ  ذٰلِكَ 

 .وَالطَّرِْ قِ 

[34]- Tidak halal memerangi pemimpin, dan tidak 

boleh bagi seorang pun untuk memberontak kepadanya. 

Barangsiapa yang melakukan hal itu; maka dia adalah 

mubtadi’ (Ahli Bid‟ah); tidak diatas Sunnah dan (tidak 

diatas) jalan (yang lurus). 

وَقِتَالُ اللُّصُوْصِ وَالْْوََا جِِ جَاِ ٌ  إَِ ا عَرَُ وْا - [ٖ٘]
 ،لِلرَّجُلِ ِ ْ نَ ْ سِوِ وَمَالِوِ،  َ لَوُ أَنْ  ُ َ اتِلَ عَنْ نَ ْ سِوِ وَمَالِوِ 

َ ا بِكُلِّ مَا  َ ْ دِ ُ  إَِ ا  اََ قُ وْهُ أَوْ - وَلَيْسَ لَوُ .وََ دَْ عَ عَن ْ
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مَامَ -تَ ركَُوْهُ   أَنْ َ طْلُبَ ُ مْ، وَلَْ  َ تَّبِعَ آثاََ ىُمْ، لَيْسَ اَِحَدٍ إِلَّْ الِْْ
اَ لَوُ أَنْ َ دَْ عَ عَنْ نَ ْ سِوِ ِ ْ مََ امِوِ  أَوْ وُلَْةَ الْمُسْلِمِيَْْ، إِنمَّ

لِكَ، وَ َ نْوِيَ ِ ُْ دِهِ أَلَّْ  َ ْ تُلَ أَحَداً،  إَِنْ مَاتَ عَلَى َ دَْ وِ ِ ْ   ذٰ
  أَبَْ عَدَ  ُ الْمَْ تُ وْلَ، وَإِنْ قتُِلَ ؛َ ْ عِوِ عَنْ نَ ْ سِوِ ِ ْ الْمَعْركََةِ 

ذَا ِ ْ تلِْكَ الْْاَلِ   َ جَوْتُ ؛-وَىُوَ َ دَْ عُ عَنْ نَ ْ سِوِ وَمَالِوِ -ىذٰ
ذَا . كَمَا جَاءَ ِ  ااَْحَاِ ْ  ِ ،لَوُ الشََّ اَ ةَ  يْعُ ااْثاَِ  ِ ْ ىذٰ  وَ َِ

اَ أمُِرَ بِِ تَالِوِ، وَلََْ  ُ ؤْمَرْ بَِ تْلِوِ وَلَْ اتبَِّاعِوِ   وَلَْ يُُِْ ُ  عَلَيْوِ إِنْ ،إِنمَّ
  َ لَيْسَ لَوُ أَنْ  َ ْ تُ لَوُ، ؛ وَإِنْ أََ ذَهُ أَسِيْْاً .صُرعَِ أَوْ كَانَ جَرِيَْاً 

هُ  ُ   ؛وَلَْ  ُِ يْمَ عَلَيْوِ الْْدََّ، وَلذٰكِنْ  َ رَْ عُ أَمْرَهُ إِلََ مَنْ وَلَّْ
 .حْكُمُ ِ يْوِ يَ فَ 

[35]- Memerangi para pencuri dan Khawarij 

dibolehkan jika mereka mengganggu jiwa seseorang dan 

hartanya; maka dia boleh memerangi (para pencuri) 

untuk membela jiwa dan hartanya, dan menolak mereka 

dengan semua yang dia mampu. Jika mereka 

meninggalkannya; maka dia tidak boleh mengejar 

mereka dan tidak boleh mencari jejak mereka, hal 

tersebut hanya boleh dilakukan oleh Imam atau para 

pemimpin kaum muslimin. Dia hanya boleh membela 

dirinya di tempat (kejadian)nya tersebut, dan dia 

meniatkan -dengan seluruh usahanya- untuk tidak 
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membunuh seorangpun. Kalau (pencuri tersebut) mati 

ditangannya karena dia membela dirinya  (dari si 

pencuri) dalam pertempuran; maka semoga Allah 

menjauhkan (pencuri) tersebut (dari rahmat-Nya). Kalau 

dia yang terbunuh dalam keadaan ini dimana dia 

membela diri dan hartanya; maka saya berharap dia 

mati syahid; sebagaimana disebutkan dalam hadits-

hadits. Dan seluruh riwayat dalam permasalahan ini 

hanya menyebutkan perintah untuk memeranginya 

(pencuri) dan tidak ada perintah untuk membunuh dan 

mengejarnya, dan apabila (pencuri itu) jatuh atau 

terluka; tidak boleh langsung membunuhnya. Dan kalau 

tertangkap; juga tidak boleh di bunuh. Tidak boleh juga 

menegakkan hadd atasnya; akan tetapi mengangkat 

perkaranya kepada orang yang Allah jadikan pemimpin; 

sehingga dialah yang nanti akan menghukumi. 

لَةِ - [ٖٙ] بِعَمَلٍ -وَلَْ نَشَْ دُ على أَحَدٍ مِنْ أَىْلِ الِْ ب ْ
وَنََاَفُ   نَ رْجُوْ لِلصَّالِِ  وَنََاَفُ عَلَيْوِ،، ِ َنَّةٍ أَوْ ناَ ٍ - َ عْمَلُوُ 

 . وَنَ رْجُوْ لَوُ َ حَْْةَ  ِ ،عَلَى الْمُسِْ ءِ الْمُذْنِبِ 

[36]- Kita tidak memastikan seorang pun dari ahli 

kiblat (kaum muslimin) bahwa dia masuk Surga atau 

Neraka dengan sebab amalan (baik/buruk) yang dia 

lakukan. Kita hanya bisa mengharapkan (kebaikan) bagi 

orang shalih; akan tetapi kita tetap khawatir (adzab) 

mengenainya. Dan (sebaliknya), kita khawatir (adzab) 

mengenai orang yang berbuat jelek dan dosa; akan tetapi 

kita masih mengharapkan rahmat Allah baginya. 
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رَ  وَمَنْ لَِ َ  َ  بِذَنْبٍ يَُِبُ - [ٖٚ] لَوُ بِوِ النَّاُ  تاَ بِاً غَي ْ
 ،وَ َ ْ بَلُ الت َّوْبةََ عَنْ عِبَاِ هِ ،   إَِنَّ َ   َ تُ وْبُ عَلَيْوِ ؛مُصِرٍّ عَلَيْوِ 

 .وَ َ عُْ وْ عَنِ السَّيَِّ اتِ 

[37]- Barangsiapa menemui Allah (pada Hari Kiamat) 

dengan membawa dosa yang mengharuskan dia masuk 

Neraka, akan tetapi dia (telah) bertaubat dan tidak terus 

menerus melakukan (dosa) tersebut; maka Allah 

memberikan taubat kepadanya, menerima taubat 

hamba-hamba-Nya, dan mengampuni kesalahan-

kesalahan (mereka). 

لِكَ الذَّنْبِ ِ  - [ٖٛ] وَمَنْ لَِ يَوُ وَقَدْ أقُِيْمَ عَلَيْوِ حَدُّ  ذٰ
نْ يَا  . كَمَا جَاءَ ِ  الَْْبَِْ عَن َ سُوْلِ ِ  ،  َ ُ وَ كَ َّا تَوُُ ؛الدُّ

[38]- Dan Barangsiapa bertemu dengan-Nya dalam 

keadaan sudah ditegakkan hadd di dunia terhadap dosa 

tersebut; maka (hadd) tersebut sebagai penghapus 

dosanya, sebagaimana disebutkan dalam hadits dari 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

نُ وْبِ الَِّ ْ - [ٜٖ] رَ تاَِ بٍ مِنَ الذُّ وَمَنْ لَِ يَوُ مُصِرّاً غَي ْ
بوَُ ؛ أََمْرُهُ إِلََ  ِ  قَدِ اسْتَ وْجَبَ بِِاَ الْعُُ وْبةََ؛  وَإِنْ ، إِنْ شَاءَ عَذَّ

 .شَاءَ غََ رَ لَوُ 
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[39]- Barangsiapa yang menemui-Nya dalam keadaan 

masih terus menerus mengerjakan dosa dan belum 

bertaubat dari dosa-dosa tersebut, yang (hal itu) 

mengharuskan dia untuk di hukum; maka urusannya 

diserahkan kepada Allah, kalau Dia berkehendak; maka 

Dia mengadzabnya, dan kalau dia berkehendak (lain); 

maka Dia mengampuninya. 

بوَُ وَلََْ  َ غِْ رْ لَوُ اً؛وَمَنْ لَِ يَوُ كَاِ ر- [ٓٗ]  . عَذَّ

[40]- Dan Barangsiapa menemui-Nya dalam keadaan 

kafir; maka Dia akan mengadzabnya dan tidak meng-

ampuninya. 

 إَِ ا -وَقَدْ أُحْصِنَ -وَالرَّجْمُ حَقٌّ عَلَى مَنْ  نَاَ - [ٔٗ]
 .اعْتَ رَفَ أَوْ قاَمَتْ عَلَيْوِ بَ يِّنَةٌ 

[41]- Dan rajam adalah benar adanya atas orang yang 

sudah menikah kemudian berzina; jika dia mengaku atau 

telah tegak bukti atasnya. 
 ،وَقَدْ َ جَمَ َ سُوْلُ ِ  - [ٕٗ]

[42]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah 

melakukan (syari‟at) rajam (ini), 
 .وَقَدْ َ َ َتِ ااَِْ مَّةُ الرَّاشِدُوْنَ - [ٖٗ]

[43]- dan para Imam (Khulafa-ur) Rasyidin juga telah 

melakukan (syari‟at) rajam (ini). 
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وَمَنِ انْ تَ َ صَ أَحَداً مِنْ أَصْحَابِ َ سُوْلِ ِ  - [ٗٗ]
، ُكَانَ ؛ أَوْ  كََرَ مَسَاوَِ وُ ،-ِ َدَثٍ كَانَ مِنْوُ - أَوْ أَبْ غَضَو 

يْعاً، وََ كُوْنَ قَ لْبُوُ لََمُْ سَلِيْماً ،مُبْتَدِعاً   . حَ َّ  َ تَ رَحَّمَ عَلَيِْ مْ  َِ

[44]- Barangsiapa mencela salah seorang Shahabat 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam atau membenci-

nya -disebabkan perbuatan yang dilakukan (oleh 

Shahabat) tersebut-, atau menyebutkan kejelekkan-

kejelekkannya; maka dia adalah mubtadi’ (ahlul bid‟ah), 

sampai dia mendoakan rahmat bagi mereka semuanya, 

dan hatinya selamat terhadap mereka. 

رَهُ، : وَالنَِّ اُ  ىُوَ الْكُْ رُ - [٘ٗ] أَنْ َ كُْ رَ باِلِله وَ َ عْبُدَ غَي ْ
سَْ مَ ِ  الْعََ نيَِةِ، مِثْلُ الْمُنَاِ ِ يَْْ الَّذِْ نَ كَانُ وْا عَلَى  وَُ ظِْ رَ الِْْ

 .عَْ دِ َ سُوْلِ ِ  

[45]- Nifaq (kemunafikan) adalah kufur; yaitu: kafir 

kepada Allah dan beribadah kepada selain-Nya, akan 

tetapi menampakkan keislaman secara lahiriah. Seperti 

orang-orang munafik yang ada pada zaman Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

، ((ثََ ثٌ مَنْ كُنَّ ِ يْوِ  َ ُ وَ مُنَاِ قٌ )) :وَقَ وْلوُُ - [ٙٗ]
ذَا عَلَى الت َّغْلِيْ ِ  رُىَا؛ىذٰ  . نَ رْوِ ْ َ ا كَمَا جَاءَتْ، وَلَْ نُ َ سِّ
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[46]- Dan sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam: “Tiga (sifat) yang kalau ada pada diri seseorang; 

maka dia munafik.”; maka ini adalah ancaman yang 

sangat keras, kami meriwayatkannya sesuai dengan 

lafaznya dan tidak menafsirkannya (dengan makna yang 

lain-pent). 

لًْ )) :وَقَ وْلوُُ - [ٚٗ] لَْ تَ رْجِعُوْا بَ عْدِيْ كُ َّا اً ُ  َّ
إَِ ا الْتَ َ ى )):  وَمِثْلُ ،((َ ضْرِبُ بَ عْضُكُمُ  قِاَبَ بَ عْ ٍ 

َ يِْ مَا  : وَمِثْلُ ،((وَالْمَْ تُ وْلُ ِ  النَّا ِ    اَلَْ اتِلُ ؛الْمُسْلِمَانِ بِسَي ْ
مَنْ قاَلَ )):  وَمِثْلُ ،(( وَقِتَالوُُ كُْ رٌ ،سِبَابُ الْمُسْلِمِ ُ سُوْ ٌ ))

كُْ رٌ )) : وَمِثْلُ ،((  َ َ دْ باَءَ بِِاَ أَحَدُهَُُا؛!" اَ كَاِ رُ "اَِِ يْوِ 
 ،((-وَإِنْ َ  َّ - تَ بَ رُّؤٌ مِنْ نَسَبٍ :باِللهِ 

[47]- Dan sabda beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam): “Janganlah kalian kembali menjadi kafir dan 

sesat sepeninggalku; dimana kalian saling membunuh 

satu sama lain.”, dan seperti (hadits): “Jika dua orang 

muslim bertemu dengan membawa dua pedang mereka; 

maka yang membunuh dan yang di bunuh masuk 

Neraka.”, dan seperti (hadits): “Mencela seorang muslim 

adalah kefasikan, dan memeranginya adalah 

kekufuran.”, dan seperti (hadits): “Barangsiapa berkata 

kepada saudaranya (muslim): „Wahai kafir!‟; maka 

perkataan itu kembali kepada salah seorang dari 

keduanya.”, juga seperti (hadits): “Sebuah kekufuran 
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kepada Allah: berlepas diri dari nasab; walaupun 

remeh.”, 
ذِهِ ااَْحَاِ ْ ِ  ِ َّا قَدْ صَ َّ وَحُِ  َ - [ٛٗ]   إَِنَّا ؛وََ ْوُ ىذٰ

رَىَا َ ا،نُسَلِّمُ لَو، وَإِنْ لََْ نَ عْلَمْ تَ ْ سِي ْ  وَلَْ ، وَلَْ نَ تَكَلَّمُ ِ ي ْ
ذِهِ ااَْحَاِ ْ َ  إِلَّْ مِثْلَ مَا جَاءَتْ  رُ ىذٰ َ ا، وَلَْ نُ َ سِّ  ،نَُُاِ لُ ِ ي ْ

َ ا  .لَْ نَ رُ ُّىَا إِلَّْ بأَِحَقَّ مِن ْ

[48]- dan semisal hadits-hadits ini yang telah shahih 

dan di jaga (oleh para ulama-pent); maka kita menerima-

nya walaupun tidak tahu maknanya, kita tidak mem-

bicarakannya dan tidak berdebat mengenainya. Dan kita 

hanya menafsirkan hadits-hadits ini sesuai dengan 

lahiriahnya, kita tidak menolaknya kecuali jika ada yang 

lebih benar darinya. 

كَمَا جَاءَ -قَدْ ُ لَِ تَا -وَالْْنََّةُ وَالنَّاُ  مََْلُوْقَ تَانِ - [ٜٗ]
 وَ  ،((  َ رَأَْ تُ قَصْراً ؛َ َ لْتُ الْْنََّةَ )): عَنْ َ سُوْلِ ِ  

 أَكْثَ رَ   َ رَأَْ تُ نَّةِ؛اِطَّلَعْتُ ِ  ااَ ))  وَ ،(( أََْ تُ الْكَوْثَ رَ ))
 (.(كَذَا وكََذَا ...  َ رَأَْ تُ ؛اطَّلَعْتُ ِ  النَّا ِ ، وَ كَذَا...أَىْلَِ ا

بٌ باِلُْ رْآنِ وَأَحَاِ ْ ِ  ؛َ مَنْ َ عَمَ أَن َُّ مَا لََْ تُُْلََ ا   َ ُ وَ مُكَذِّ
 .وَلَْ أَحْسَبُوُ  ُ ؤْمِنُ باِلْْنََّةِ وَالنَّا ِ ، َ سُوْلِ ِ  
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[49]- Surga dan Neraka adalah dua makhluk yang 

sudah diciptakan, sebagaimana telah datang (hadits-

hadits) dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

“Aku masuk Surga, kemudian aku melihat sebuah 

istana”, dan (sabda beliau): “Aku melihat Al-Kautsar”, 

dan (sabda beliau): “Aku melihat Surga, maka aku lihat 

kebanyakan penghuninya adalah…dan aku melihat 

Neraka, maka aku lihat…”. Maka Barangsiapa me-

nyangka bahwa keduanya (Surga dan Neraka) belum 

diciptakan; maka dia telah mendustakan Al-Qur‟an dan 

hadits-hadits Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, 

dan aku kira orang (semacam) ini tidak mengimani 

Surga dan Neraka. 

داً - [ٓ٘] لَةِ مُوَحِّ  ُ صَلَّى ؛وَمَنْ مَاتَ مِنْ أَىْلِ الِْ ب ْ
رَكُ  سْتِغَْ اُ ، وَلَْ تُ ت ْ عَلَيْوِ، وَُ سْتَ غَْ رُ لَوُ، وَلَْ يََُْ بُ عَنْوُ الِْْ

، أَمْرُهُ إِلََ -صَغِيْْاً كَانَ أَوْ كَبِيْْاً -الصََّ ةُ عَلَيْوِ لِذَنْبٍ أَْ نَ بَوُ 
  ِ. 

[50]- Ahli kiblat (orang muslim) yang mati dalam 

keadaan bertauhid; maka dia di shalat-kan dan 

dimintakan ampunan baginya. Dia tidak boleh dihalangi 

dari permintaan ampunan baginya dan tidak boleh 

meninggalkan shalat atas (jenazah)nya (hanya) karena 

dosa yang dikerjakannya -baik dosa kecil maupun dosa 

besar-. Urusannya diserahkan kepada Allah ‘Azza Wa 

Jalla. 


